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ABSTRAK

Lahan kering untuk pertanian pada umumnya berada di daerah lereng dan perbukitan dengan kondisi tanah yang peka
terhadap pergerusan tanah akibat limpasan permukaan. Salah satu upaya konservasi pada lahan kering berlereng untuk
mengurangi limpasan permukaan adalah dengan penggunaan aplikasi hidromulsa dan geojute. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan aplikasi hidromulsa dan geojute pada budidaya jagung terhadap jumlah limpasan
permukaan. Penelitian ini dilakukan di Lahan Kering Ciparanje, Jatinangor. Perlakuan yang digunakan diantaranya plot A
dengan menggunakan geojute mesh 5 cm dan hidromulsa, plot B dengan menggunakan geojute mesh 3 cm dan
hidromulsa, plot C menggunakan hidromulsa tanpa i, dan plot D sebagai kontrol tanpa menggunakan geojute maupun
hidromulsa. Pengamatan limpasan permukaan dilakukan setiap kejadian hujan. Metode yang digunakan deskriptif dengan
analisis regresi dan uji-T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi hidromulsa dengan geojute mesh 5 cm dapat
menurunkan limpasan permukaan paling optimal sebesar 66,39%, tetapi aplikasi hidromulsa tanpa penggunaan geojute
menghasilkan jumlah limpasan permukaan yang tinggi. Salah satu dampak aplikasi hidromulsa dan geojute adalah
meningkatkan kualitas tanaman, hal ini terbukti bahwa pertumbuhan tanaman pada lahan yang telah diaplikasikan
hidromulsa dan geojute lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan tanaman pada lahan kontrol.

Kata kunci: limpasan permukaan; hidromulsa; geojute; lahan kering

ABSTRACT

Dry land for agriculture is generally in slope and hilly areas with soil conditions that are sensitive to soil erosion due to
surface runoff. Conservation efforts on sloping dry land to reduce surface runoff are by using hydromulch and geojute
applications. The purpose of this study was to determine the ability of hydromulch and geojute applications in corn cultivation
to the amount of surface runoff. This research was conducted at Ciparanje Dryland, Jatinangor. The treatments were plot 1
with geojute mesh 5 cm and hydromulch, plot 2 with geojute mesh 3 cm and hydromulch, plot 3 with hydromulch without
geojute, and plot 4 as control without using geojute and hydromulch. Observation of surface runoff is carried out every event
of rain. The method used was descriptive with regression analysis and T-test. The results showed that the combination of
hydromulch with geojute mesh 5 cm could reduce the most optimal surface runoff by 66,39%, but the application of
hydromulch without geojute resulted in a high amount of surface runoff. One of the impacts of the application of hydromulch
and geojute is to increase the growth of corn plants, it is proven that the growth of corn plants on land that has been applied
hydromulch and geojute is higher than the growth of corn plants on control land.
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PENDAHULUAN kering memiliki topografi atau kelerengan curam, dan

kedalaman/solum dangkal yang sebagian besar terdapat di

Lahan kering merupakan sumberdaya penting bagi
pembangunan pertanian karena mempunyai potensi besar
untuk dikembangkan jika dimanfaatkan secara optimal.
Rachmat (2010) menyatakan bahwa dari luas lahan
pertanian di Jawa Barat sebesar 2.477.790 ha, sebagian
besar yaitu 1.535.379 ha atau 61,97% adalah lahan kering
yang berpotensi besar dalam produksi pertanian. Namun,
terdapat beberapa kendala yang dapat menghambat proses
pendayagunaan lahan kering seperti tanahnya yang peka
terhadap erosi dan kondisi topografi yang umumnya tidak
datar (Utomo, 2012). Kondisi topografi atau kemiringan
lahan merupakan salah satu faktor utama yang
mempengaruhi limpasan permukaan. Umumnya lahan

wilayah bergunung (kelerengan>30%) dan berbukit
(kelerengan 15-30%) (Hidayat dan Mulyani 2002 dalam
Abdurachman, 2008), sehingga pada lahan kering
berlereng, limpasan permukaan berpeluang terjadi lebih
besar dibanding pada lahan usahatani yang datar (Purba,
2009). Sedangkan kepekaan tanah terhadap erosi
berkaitan erat dengan kekuatan tanah untuk dihancurkan
oleh butir-butir hujan dan aliran permukaan. Hal tersebut
sehubungan dengan curah hujan yang tinggi terutama di
daerah tropis sehingga mengakibatkan pengangkutan atau
pemindahan unsur hara pada lapisan atas tanah (Arsyad,
2010). Periode paling rawan terjadinya erosi adalah adalah
pada saat pengolahan tanah dan awal pertumbuhan
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tanaman. Pengolahan tanah dilakukan untuk menciptakan
lahan yang baik untuk penyemaian dan meningkatkan
infiltrasi, akan tetapi hal ini hanya sementara karena tanah
yang gembur akan mudah dihancurkan oleh percikan hujan
dan limpasan permukaan.

Salah satu upaya untuk mengusahakan pengurangan
aliran permukaan (runoff) dengan menggunakan teknik
konservasi yang efektif dan efisien yaitu dengan
penggunaan aplikasi hidromulsa. Di Indonesia, aplikasi
hidromulsa sebagai salah satu teknik konservasi tanah
belum banyak digunakan. Hidromulsa merupakan
campuran beberapa jenis mulsa dengan media air sehingga
menjadi suatu bahan yang homogen. Pada pengaplikasian
hidromulsa, = penggunaan mulsa dapat menekan
pertumbuhan gulma, memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kapasitas tanah menahan air serta
mempertahankan kandungan bahan organik sehingga
produktivitas tanahnya terpelihara (Kadarso, 2008 dalam
Susiawan, 2018). Salah satu bahan yang digunakan pada
formulasi hidromulsa adalah bahan perekat atau bahan
aditif. Penambahan bahan aditif (guar gum) berfungsi
sebagai pengganti perekat dalam mulsa cair (Latifah, dkk.,
2018). Menurut Kaith (2015) dalam Kendarto, dkk. (2018),
guar gum merupakan hydrogel yang digunakan untuk
meningkatkan nutrisi dan air untuk tanaman dalam dunia
pertanian dan  holtrikultural. Saat  pengaplikasian
hidromulsa, perekat dapat meningkatkan efektivitas
hidromulsa sebagai penutup tanah dengan mengikat serat
pada hidromulsa dan partikel tanah secara bersamaan
(Vaughn, et al., 2013).

Selain dari aplikasi hidromulsa, penggunaan geojute
yang berasal dari sabut kelapa mampu mempengaruhi
kondisi tanah terutama pada kondisi lahan berlereng. Salah
satu keuntungan dari penggunaan geojute adalah
mencegah aliran air berlebih yang dapat mengikis tanah
dan benih dari lereng tanah (Bafdal, 2011). Selain itu,
kombinasi geojute dan tanaman penutup dapat mengurangi
efek tetes hujan dan meningkatkan kapasitas infiltrasi,
mengurangi kecepatan dan menyerap air (Latifah, dkk.,
2018). Informasi mengenai kemampuan paduan aplikasi
hidromulsa dan geojute terhadap upaya penurunan jumlah
limpasan permukaan (runoff) sebagai metode konservasi
pada lahan kering di Indonesia masih terbatas, sehingga
perlu dilakukan penelitian mengenai hal tersebut sebelum
diaplikasikan pada lahan yang cukup luas.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018
hingga Februari 2019, bertempat di Lahan Pertanian Unpad
yang terletak di Ciparanje, Jatinangor dan Laboratorium
Sumber Daya Air Fakultas Teknologi Industri Pertanian.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif analisis untuk mendeskripsikan kemampuan
penggunaan hidromulsa dan geojute terhadap jumlah
limpasan permukaan pada budidaya tanaman jagung
manis. Pengamatan aliran permukaan ini dilakukan dengan
menggunakan metode petak erosi/ petak kecil. Data hasil
pengamatan selanjutnya akan dilakukan analisis dengan
menggunakan analisis regresi dan uji beda menggunakan
uji-T. Parameter yang diuji yaitu antar setiap plot perlakuan
dengan plot kontrol, plot paduan hidromulsa dan geojute
mesh 5 cm dengan plot paduan hidromulsa dan geojute
mesh 3 cm, serta penggunaan paduan geojute dan
hidromulsa terhadap plot hidromulsa tanpa geojute.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ombrometer, timbangan analitik, cawan, dan gelas ukur.
Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini
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diantaranya kompos, arang sekam, guar gum, NPK cair,
benih jagung manis (Bonanza F1), dan geojute.

Penelitian ini dilakukan pada lahan berukuran 7,87 m x
4 m yang dibagi menjadi 4 bagian plot ukur masing-masing
berukuran 1 m x 7,87 m serta kemiringan lahan sebesar
18%. Pembagian perlakuan pada penelitian ini yaitu plot A
dengan penggunaan hidromulsa dan geojute mesh 5 cm,
plot B dengan penggunaan hidromulsa dan geojute mesh 3
cm, plot C dengan penggunaan hidromulsa tanpa geojute,
dan plot D sebagai plot kontrol yang tidak diberikan
perlakuan hidromulsa maupun geojute. Adapun komposisi
formula hidromulsa yang digunakan untuk setiap plot
perlakuan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Bahan Hidromulsa untuk satu plot

pengamatan
No. Bahan Volume per lahan (7,87 m?)
1 Kompos 3,2Kkg
2 Arang Sekam 3,2Kkg
3 Pupuk NPK 0,052 L
4 Guar gum 0,320 kg
5 Air 32L

Sumber: Pahlana H dan Riyanto (2014).

Pengamatan Curah Hujan

Pengukuran volume air hujan yang tertampung pada
ombrometer diukur satu hari setelah terjadi hujan untuk
setiap pengukurannya. Curah hujan dihitung menggunakan
persamaan berikut (Ziliwu (2002) dalam Purnamasari
(2011)):

Keterangan:

CH = Curah Hujan (mm)

V = Volume air pada ombrometer (me3)
A = Luas corong ombrometer (mm®)

Pengamatan Limpasan Permukaan

Pengukuran limpasan permukaan dilakukan satu hari
setelah terjadi hujan selama musim tanam pada pagi hari
sebelum matahari terbit. Total volume air dalam satu hari
hujan per petak dihitung dengan persamaan berikut:

V1 = Vol. air dalam bak + Vol. air yang meluap ............. (2)

Pengambilan sampel (Vsampe) dilakukan dengan cara
mengaduk air dan sedimen yang terdapat pada bak
penampung agar menjadi homogen dan diambil sebanyak
200 ml. Pengambilan sampel air dilakukan sebanyak 3 kali
pengulangan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Sampel air yang sudah diambil kemudian diendapkan
pada gelas selama 48 jam. Setelah mengendap, sampel air
disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan
antara sedimen dan air dengan menggunakan metode
gravimetri, sedangkan volume hasil penyaringan (V2) diukur
menggunakan gelas ukur. Metode gravimetri dilakukan
dengan cara kertas saring yang berisi sedimen basah
dipanaskan menggunakan oven pada suhu 105°C selama
24 jam. Kertas saring yang sudah dipanaskan ditimbang
dan dihitung selisih berat sebelum dan sesudah untuk
mendapatkan banyaknya air yang menguap dengan
persamaan berikut:

V3 = Berat Basah — Berat Kering ...........ccoceviviiiiiinann, (3)

Selanjutnya, volume limpasan permukaan pada sampel
dihitung dengan persamaan berikut:



V4s=V2+ V3

Volume limpasan permukaan pada sampel diambil nilai
rata-rata per plot, lalu dikonversikan untuk mendapat total
volume limpasan pada plot dengan persamaan sebagai
berikut:

Vs = (Vl X V4)/Vsampe| ............................................... (5)

Volume limpasan permukaan yang terjadi dalam satu
hari hujan per petak dihitung dengan persamaan berikut:

Vap = (Vs = (R X Abp))

Keterangan:

Vap = Volume limpasan permukaan akhir (mm )
Vs = Volume limpasan permukaan/ plot (mm?)
R Curah hujan (mm)

App = Luas bak penampung (mm?)

Selanjutnya, volume limpasan permukaan per plot
diubah kedalam bentuk ketinggian limpasan permukaan
dan dihitung dengan persamaan berikut :

Hap = Vap/Ap .......................................................... (7)

Keterangan:
Hap = Tinggi limpasan Eermukaan (mm)
Ap = Luas petak (mm®)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Lahan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lahan kering Ciparanje,
Jatinangor tepat pada saat memasuki musim hujan yaitu
pada bulan November 2018 sampai dengan Februari 2019.

Kondisi tanah yang digunakan pada penelitian ini
sebelumnya dilakukan pengujian sifat fisika dan kimia
media tanam untuk mengetahui tekstur, struktur,

permeabilitas, kadar air dan kandungan bahan C-organik
media tanam yang digunakan dalam penelitian.

Hasil analisis tanah yang dilakukan di Laboratorium
Fisika dan Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran menunjukkan bahwa karakteristik tanah dari
Ciparanje yang digunakan dalam penelitian mempunyai
permeabilitas 0,49 cm/jam yang termasuk ke dalam kriteria
lambat dan tekstur tanah termasuk ke dalam kriteria tekstur
liat. Tanah dengan kriteria tekstur liat serta memiliki
permeabilitas yang kecil dapat meningkatkan aliran
permukaan. Sedangkan hasil uji karakteristik kimia
menunjukkan kandungan kadar C-organik dalam tanah
tanpa perlakuan sebesar 1,25% dan termasuk pada kriteria
rendah. Pada umumnya lahan kering di Indonesia telah
mengalami degradasi dan salah satunya disebabkan erosi
dan limpasan permukaan serta kurang tepatnya
pengelolaan pertanian (Suwardjo dan Nurida, 1993).

Hubungan Curah Hujan Terhadap Limpasan

Salah satu faktor iklim yang paling berpengaruh
terhadap kejadian limpasan permukaan adalah hujan. Data
curah hujan harian yang didapat pada penelitian yang
berlangsung selama kurang lebih 3 bulan adalah sebanyak
33 data curah hujan. Grafik hasil pengukuran curah hujan di
lapangan berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran
yang dilakukan selama bulan November 2018 sampai
dengan Februari 2019 disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pengukuran Tinggi Curah Hujan dari November
2018 — Februari 2019

Gambar 4 menunjukan besarnya curah hujan harian
yang terjadi selama penelitian sangat bervariasi. Curah
hujan tertinggi selama penelitian terjadi pada tanggal 13
Januari 2019 yaitu sebesar 81,49 mm, sedangkan curah
hujan terendah terjadi pada tanggal 2 Desember 2018 yaitu
sebesar 1,05 mm.

Data hasil pengukuran curah hujan dan limpasan
permukaan selama penelitian selanjutnya dilakukan analisis
statistik regresi untuk mengetahui hubungan antar curah
hujan dengan limpasan permukaan setiap plot berdasarkan
klasifikasi curah hujan. Grafik hubungan antara curah hujan
dengan limpasan permukaan setiap plot pada disajikan
pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hubungan Curah Hujan dengan Limpasan
Permukaan Pada Setiap Plot

Gambar 5 menunjukkan hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa rata-rata lebih dari 50% limpasan
permukaan pada setiap plot dipengaruhi oleh curah hujan,
sehingga semakin besar curah hujan maka semakin besar
pula limpasan permukaan yang dihasilkan. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Haan, et al, (1982) dalam
Setyowati (2010) yang menyatakan bahwa curah hujan
meliputi distribusi hujan per waktu dan frekuensi kejadian
hujan, saling berhubungan dengan volume limpasan
permukaan. Vegetasi dan rumput-rumputan memiliki peran
penting dalam melindungi permukaan tanah dari tumbukan
air hujan, selain itu juga dapat mengurangi limpasan
permukaan dan menahan partikel tanah agar tetap di
tempat (Lihawa, 2012). Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Prats et al (2016) yang menyatakan bahwa
penggunaan hidromulsa dan vegetasi menunjukkan hasil
limpasan dan kehilangan tanah yang baik, namun tetap
bergantung pada curah hujan dan kelembaban tanah.
Hidromulas yang diaplikasikan pada lahan memberikan
kemampuan dalam mengikat antar butiran tanah atau
hidromulsa berfungsi sebagai pengikat tanah, namun
karena sifat perekat dari hidromulsa tersebut adalah
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menurunkan pori tanah maka dampak yang terjadi adalah
peningkatan limpasan permukaan disbanding dengan
control, namun Ketika aplikasi hidromulsa ditambah geojute
ternyata mesh geojute mampu menahan limpasan
permukaan.

Pertumbuhan Jagung Manis

Tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata)
adalah tanaman yang berkembang di daerah tropis dan
dapat dipanen lebih cepat dari umur jagung biasa (70 hari
setelah tanam). Tanaman jagung dalam dalam penelitian ini
berfungsi sebagai tanaman penutup lahan sehingga secara
tidak langsung pertumbuhan tanaman jagung dapat
mempengaruhi besarnya aliran permukaan yang terjadi
selama masa tanam. Salah satu parameter yang diukur
pada penelitian ini adalah tinggi tanaman dan berat total
hasil panen sebagai data penunjang. Pengamatan tinggi
tanaman rata-rata selama fase pertumbuhan disajikan pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Pengamatan Tinggi Rata-Rata Tanaman Jagung
Manis Setiap Plot

Gambar 6 menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan
tanaman jagung tertinggi terdapat pada plot B dengan rata-
rata sebesar 130,67 cm, sedangkan terendah terdapat
pada plot D (kontrol) dengan rata-rata sebesar 103,43 cm.
Pertumbuhan rata-rata tanaman jagung pada fase initial
untuk setiap plot tidak menunjukkan perbedaan yang cukup
jauh. Pertumbuhan rata-rata tanaman jagung pada fase
development, plot D menunjukkan pertumbuhan rata-rata
yang lebih rendah dibandingkan plot lainnya, begitupun
pada fase mid season dan late season. Tanaman jagung
manis berdasarkan pengamatan langsung selama
penelitian menunjukkan kerimbunan nyata pada perlakuan
paduan hidromulsa dan geojute baik ukuran mesh 5 cm
maupun mesh 3 cm, serta perlakuan hidromulsa tanpa
geojute.

Keberadaan unsur hara pada tanah berperan penting
dalam pertumbuhan tanaman. Penggunaan guar gum
sebagai bahan hidromulsa dapat membantu menambah
unsur hara serta meningkatkan nutrisi dan air untuk
tanaman (Kaith, 2015 dalam Latifah, 2018). Begitupula
penggunaan bahan organik pada formulasi hidromulsa
yang dapat meningkatkan kemampuan tanah memegang
air. Selain dari hidromulsa, penggunaan geojute yang
bersifat biodegradable dan kuat mampu menyerap dan
menyimpan air sehingga memperkecil kemungkinan
terjadinya erosi dan kehilangan unsur hara pada tanah
akibat limpasan permukaan.

Perbandingan Limpasan Antar Plot

Limpasan permukaan merupakan bagian dari hujan
yang tidak terabsorbsi oleh tanah dan tidak menggenang di
permukaan tanah (Hillel,1980 dalam Banuwa, 2013).
Perbedaan jumlah limpasan pada setiap plot perlakuan
terhadap plot kontrol disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Selisih Jumlah Limpasan Setiap Plot

No Plot Jumlah Limpasan Permukaan pada  Jumlah Limpasan Permukaan pada Selisih Jumlah Limpasal Persentase

" Perlakuan Plot Perlakuan (mm) Plot kontrol(mm) Permukaan (mm)
1. Plot A 14,81 29,26 66,39%
2. Plot B 20,54 44,07 23,53 53,39%
3. Plot C 47,56 3,49 7,91%

Tabel 3. Uji-T antar Perlakuan Terhadap Limpasan Permukaan
A B C D
A - Tidak Berbeda Nyata Berbeda Nyata Berbeda Nyata
B Tidak Berbeda Nyata - Berbeda Nyata Berbeda Nyata
C Berbeda Nyata Berbeda Nyata - Tidak Berbeda Nyata
D Berbeda Nyata Berbeda Nyata Tidak Berbeda Nyata -
Tabel 2 menunjukkan bahwa besaran limpasan dikontrol oleh jaring mesh. Hasil analisis uji beda antar

permukaan pada masing-masing plot berbeda-beda. Plot A
dan plot B dengan menggunakan paduan hidromulsa dan
geojute menunjukkan hasil yang optimal dalam mengurangi
limpasan permukaan karena dapat menurunkan limpasan
masing-masing sebesar 66,39% dan 53,39%, sedangkan
limpasan permukaan pada plot C dengan perlakuan
hidromulsa tanpa geojute menghasilkan limpasan
permukaan lebih besar yaitu sekitar 7,91% dari plot kontrol.
Penambahan hidromulsa sudah mampu menurunkan erosi,
namun pemberian geojute pada lahan yang telah
diaplikasikan hidromulsa menunjukkan penurunan eorsi
yang cukup siginfikan, hal ini disebabkan oleh kemampuan
mesh geojute dalam mampu menahan tanah tererosi
menjadi erosi dalam ruang mesh sehingga tidak terbawa ke
bawah, selain itu mesh juga menjadi penghalang percikan
tanah mengurangi erosi. Perbedaan ukuran geojute tidak
menunjukkan hasil yang berbeda nyata karena perbedaan
ukuran mesh belum memberikan pengaruh terhadap erosi
dalam ruang mesh geojute dan hasil erosi masih dapat
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perlakuan menggunakan uji-T disajikan pada Tabel 3.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa
penggunaan hidromulsa dan geojute mesh 5 cm dapat
menurunkan jumlah limpasan permukaan paling optimal
yaitu sebesar 66,39%, sedangkan penggunaan aplikasi
hidromulsa saja tanpa geojute menghasilkan limpasan
permukaan lebih besar (7,91%) dibandingkan lahan tanpa
menggunakan hidromulsa maupun geojute.
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